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A. Latar Belakang Masalah

Pembinaan akhlak sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasarnya
adalah usaha untuk mengembangkan potensi yang dimiliki setiap individu sehingga
dapat hidup secara optimal, baik sebagai pribadi maupun sebagai bagian dari
masyarakat, serta memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai pedoman hidupnya.
Dengan demikian pendidikan dipandang sebagai Usaha sadar yang bertujuan dan
usaha mendewasakan anak agar anak dapat mencapai tujuannya.*

Sebagaimana konsep pendidikan Barat, pendidikan Islam adalah pendidikan
yang sadar akan tujuan bahkan pendidikan Islam mempunyai ciri tujuan yang paling
menonjol, yakni sifatnya yang bercorak agama dan akhlak. Sifat keseluruhan yang
mencakup segala aspek pribadi pelajar dan semua aspek perkembangan dalam
masyrakat.

Anak adalah amanah (titipan) Allah yang kehadirannya di dunia ini harus
diterima dan wajib dipelihara oleh kedua orang tua, agar kelak ia menjadi anak yang
berguna bagi agama, masyarakat, nusa dan bangsa. Anak perlu mendapat bimbingan
dan didikan dari kedua orang tuanya. Bimbingan dan didikan dengan cara menjaga
anak agar tidak dimasuki fikiran-fikiran yang buruk dan jangan sampai terjerumus
terhadap perbuatan syirik (menyekutukan Allah dengan sesuatu/makhluk),
sebagaimana firman Allah dalam Surat Lukman ayat 13:
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'Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, Bandung : Sinar Baru Al
Gensindo, 1991, him. 2.

2 Omar Muhammad Al-Toumy al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam (Terj.Hasan Langgulung),
Jakarta : Bulan Bintang, Cet,1,1979, him. 436.



Artinya: “Wahai anakku, jangan engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan Allah itu adalah suatu kedzaliman yang besar (dosa yang tidak
dapat diampuni oleh Allah”.?

Adapun langkah yang harus dilakukan adalah menjauhkan anak dari
pergaulan dan teman-teman yang berakhlak yang buruk. Sebab amanat itu akan
dipertanggung jawabkan di hadapan Allah mengenai pendidikannya. Karena orang
tua bertanggung jawab atas pendidikan yang sesuai dengan fitrahnya dan
memberikan akhlak karimah iman dan amal shaleh.

Anak yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah anak yang baru usia 6-12
tahun. Karena pada masa ini, anak memiliki pandangan objektif pada dunia luar.
Selain itu anak memiliki perhatian besar terhadap dunia luar, daya ingatnya kuat,
pengertian anak yang abstrak makin bertambah, minat mengenai sesuatu dengan
bakatnya timbul dan mulai memiliki rasa sosial meskipun belum berkembang secara
baik.

Pendidikan pada masa ini, merupakan pondasi bagi pembiasaan sikap dan
jiwa keagamaan bagi anak. Pendidikan itu dimaksudkan sebagai usaha
mempersiapkan anak untuk menjadi manusia dewasa yang kokoh, sikap, mental,
akhlak dan jiwa keagamaan yang kuat. Pendidikan yang berhasil akan membentuk
pribadi dan akhlak anak sehingga kelak dimasa remaja tidak mudah mengalami
keguncangan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Al-Ghazali diantara hal yang perlu
diperhatikan oleh orang tua adalah bahwa usia anak sekolah dasar sedang dalam
usia pertumbuhan kecerdasan yang cepat. Khayal yang fantasi mereka sedang subur
dan kemampuan untuk berfikir kritis dan logis juga sedang dalam pertumbuhan.

Dengan pemberan dan contoh-contoh teladan yang diberikan oleh orang tua, maka
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* Ahmad Hatta, Ar-Rahman “Tafsir Qur’an Perkata”, Jakarta: Magfiroh Pustaka, Cet. Ke-7, him.



anak meniru dan berbuat apa yang dia lihat serta selalu menjaga nama baik kedua
orang tuanya.*

Salah satu wadah untuk bimbingan dan pembinaan tersebut adalah keluarga,
karena keluarga sebagai lingkungan pendidikan yang pertama sangat penting dalam
membentuk pola kepribadian anak. Karena di dalam keluarga, anak pertama kali
berkenalan dengan nilai dan norma.

Lingkungan keluarga merupakan institusi yang pertama-tama dilibatkan
dalam masalah pendidikan ini merupakan hal yang sangat wajar karena seorang
anak, pertama kali akan mendapatkan dirinya dalam keluarga dan akan berinteraksi
dalam keluarga, sehingga dalam keluarga inilah diletakkan dasar-dasar tingkah laku
dan budi pekerti anak didik pada usia masih sangat muda, karena pada usia ini lebih
peka terhadap sesuatu yang ada disekelilingnya. Selain itu anak dilahirkan dalam
keluarga merupakan insan yang membutuhkan bantuan orang lain karena ia tidak

akan mencapai tingkat kedewasaannya dengan baik dan benar apabila tidak adanya
dukungan terutama dilingkungan keluarga.
B. Alasan pemilihan judul

1. Konsep manusia sebagai mahkluk yang berakal, dituntut untuk memiliki akhlak
yang baik. Untuk itu manusia harus mengupayakan pembentukan akhlak agar
dapat menghiasi dirinya dan menaikkan derajatnya. Dalam penanaman dan
pembinaan akhlak terhadap anak, para ulama memberikan ajaran yang sangat
berharga, yang itu berdasarkan al-qur’an dan al-hadits. Yang secara garis besar
menginginkan terbinanya akhlak yang mulia bagi setiap muslim khususnya
terhadap anak.

2. Banyaknya kekacauan dan kejahatan - kejahatan tidak bisa diobati dengan ilmu
melainkan ~ karena  kurangnya  akhlak  atau  dekandasi  moral.
Untuk itu penulis berusaha untuk mengulas atau memaparkan dengan lebih jelas

pemikiran tokoh Imam Al-Ghazali tentang pendidikan akhlak terhadap anak

4 Zainuddin, Seluk-Beluk Pendidikan dari Al Ghozali , Jakarta, Bumi Aksara, 199, him.44.



melalui konsep keluarga sakinah, maka dari itu untuk dapat kita telaah sebagai
dasar pijakan untuk mengantisipasi problematika akhlak Islam dimasa globalisa
sekarang terutama dalam dunia pendidikan khusunya pada anak-anak.

3. Di dalam pandangan Imam Al Ghazali memberikan penekanan pada pembinaan
akhlak terhadap anak. Dengan terbentuknya akhlak yang mulia seperti
keikhlasan, kesabaran, kesederhanaan dan sebagainya dapat menghindarkan diri
dari sikap tercela yang mana hal itu dapat di bina melalui pembinaan akhlakul

karimah.

C. Telaah pustaka

Dalam skripsi ini, masalah yang akan diteliti adalah pemikiran Imam Al-
Ghazali tentang pendidikan akhlak, lebih spesifik mengenai pembinaaan akhlakul
karimah dalam keluarga sakinah, Dengan demikian dasar teori yang penulis
kemukakan adalah sebagai berikut:

Pertama Siswanto (2009) dalam skripsinya yang berjudul Konsep Pendidikan
Dalam Perspektif Al Ghazali.”> Kesimpulan dalam skripsi ini adalah: Konsep
pendidikan akhlak menurut Imam al-Ghazali adalah bahwa akhlak terbagi menjadi
dua, yaitu akhlak baik dan akhlak buruk, dan akhlak bisa dirubah dengan
mujahadah dan riyadhatun nafs.

Terdapat perbedaan antara tema yang penulis angkat dengan skripsi di atas.
Pada penelitian yang ditulis Siswanto lebih fokus pada konsep pendidikannya,
sedangkan pada penelitian penulis mengangkat tema yang lebih spesifik yaitu
pembinaan akhlakul karimah dalam keluarga sakinah menurut Al Ghazali.

Kedua Agus Budiono (UMS, 2003) dalam skripsinya yang berjudul Keluarga
Sakinah dalam Pembentukan Akhlagul Karimah pada Anak.’ Kesimpulan dalam
skripsi ini adalah bahwa konsep keluarga Islam yang sakinah adalah keluarga yang

® Siswanto, Konsep Pendidikan Akhlak dalam Persperktif Al-Ghazali, Pamekasan: STAI, 2009.
® Agus Budiono, Keluarga Sakinah dalam Pembentukan Akhlakul karimah pada Anak, Surakarta:
UMS, 2003.



berlandaskan agama dan saling memahami antara seorang suami dan istri, saling
mengerti dengan kekurangan dan kelebihan masing-masing. Dengan demikian
keluarga yang sakinah akan mampu mendidik akhhlakul karimah pada anaknya.

Penelitian yang ditulis Agus Budiono berbeda dengan penelitian ini.
Penelitian di atas lebih fokus pada konsep keluarga yang sakinah, beserta faktor-
faktor pendukung dan tujuan keluarga sakinah dalam pembentukan akhlakul
karimah, sedangkan pada penelitian ini, penulis mengangkat tema yang lebih
spesifik yaitu pembinaan akhlakul karimah dalam keluarga sakinah menurut Al
Ghozali.

Ketiga Muhtriman (2008) dalam skripsinya yang berjudul Konsep perbaikan
akhlak menurut Imam Al Ghozali dalam Kitab “al-Arba’in fi Ushul al-Din .’
Kesimpulan dalam skripsi ini adalah bahwa konsep perbaikan akhlak perspektif al-
Ghazali dalam kitab “al-Arba’in fi Usul al-Din” meliputi dua konsep, yaitu
konsep tazkiyah dan konsep tahliyah .

Terdapat perbedaan antara tema yang penulis angkat dengan skripsi di atas.
Pada penelitian yang ditulis Muhtarim lebih fokus pada kosep perbaikan akhlak
serta relevansinya sedangkan pada penelitian penulis mengangkat tema yang lebih
spesifik yaitu pembinaan akhlakul karimah dalam keluarga sakinah menurut Al
Ghozali.

D. Fokus penelitian

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan memfokuskan
pada pemikiran Imam Al Ghozali tentang pembinaan akhlakul karimah dalam
keluarga sakinah menurut Imam Al Ghozali yang di rumuskan dalam 3 aspek,
Sebagai berikut :

1. Konsep akhlakul karimah menurut Imam Al-Ghazali
2. Konsep keluarga sakinah menurut Imam Al-Ghazali

3. Pembinaan akhlakul karimah dalam keluarga sakinah menurut Imam Al-Ghazali

” Muhtriman, Konsep Perbaikan Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali dalam Kitab “ al-Arba’in fi Ushul
al-Din”, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008.



E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman terhadap pemaknaan masalah.
Oleh karena itu, diperlukan beberapa penjelasan istilah dan pembatasan-pembatasan
penting dalam masalah ini. Adapun penjelasan dari skripsi yang berjudul
“pembinaan akhlakul karimah terhadap anak melalui konsep keluarga sakinah
menurut Imam al-Ghazali* adalah sebagai berikut :
1. Pembinaan
Pembinaan kata dasarnya adalah “bina” yang mempunyai arti bangun
(membina, membangun) dan dapat diartikan bentuk (membentuk).® Jadi yang
dimaksud dengan pembinaan adalah mempertahankan sesuatu yang sudah baik
dan berusaha untuk mengembangkannya. Dalam hal ini Pembinaan akhlak di
sini mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia baik secara pribadi,
keluarga, masyarakat bahkan berbangsa dan bernegara, karena baik buruk
seseorang atau keluarga dapat dilihat dari perilaku kesehariannya dan
kepribadiannya yang menggambarkan budi pekerti yang ada pada dirinya.
2. Akhlakul karimah
Akhlak secara bahasa adalah bentuk jamak dari kata khulug yang artinya
budi pekerti, tingkah laku dan tabiat.” Sedangkan secara istilah akhlak adalah hal
—hal yang berkaitan dengan sikap, perilaku dan sifat-sifat manusia dalam
berinteraksi dengan dirinya, dengan makhluk yang kain dan Tuhannya.’°Akhlak
adalah sesuatu kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak
mana berkommbinasi membawa kecenderungan pada pemilihan pihak yang
benar (dalam hal baik) atau pihak pihak yang jahat ( dalam hal akhlak buruk).™
Jadi kalau pengertian akhlak digabungkan dengan pengertian karimah yang

artinya mulia, maka arti akhlakul karimah adalah perilaku manusia yang mulia

8 Muhammad Ali, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern”, Jakarta: Penasehat Pustaka
Umami, 1993, Cet. Ke-3, him. 41.
% Asmaran As. Pengantar Studi Akhlak , Jakarta: Rajawali Press, 1992, him.1.
9 Depag RI, Ensiklopedia Islam Di Indonesia, Jilid 1, Jakarta : Depag RI, 1993, him. 104.
! Humaid Tatapangrasa, Pengantar Kuliah Akhlak, Surabaya : PT Bina Ilmu, 1984, him. 16.



atau perbuatan-perbuatan yang dipandang baik atau mulia yang dibiasakan dan
perbuatan yang dipandang baik atau mulia oleh akal serta sesuai dengan ajaran
Islam (syara’) yang bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah Nabi Muhammad
saw. Akhlak ini disebut akhlak mahmudah atau hasanah, yakni akhlak yang
bagus atau baik. .
3. Keluarga sakinah

Kata sakinah itu sendiri menurut bahasa berarti tenang atau tenteram®?
Dengan demikian, keluarga sakinah berarti keluarga yang tenang atau keluarga
yang tenteram. Sebuah keluarga bahagia, sejahtera lahir dan batin, hidup cinta-
mencintai dan kasih-mengasihi, di mana suami bisa membahagiakan istri,
sebaliknya, istri bisa membahagiakan suami, dan keduanya mampu mendidik
anak-anaknya menjadi anak- anak yang shalih dan shalihah, yaitu anak-anak
yang berbakti kepada orang tua, kepada agama, masyarakat, dan bangsanya.
Selain itu, keluarga sakinah juga mampu menjalin persaudaraan yang harmonis
dengan sanak famili dan hidup rukun dalam bertetangga, bermasyarakat dan
bernegara.

Itulah suatu wujud keluarga sakinah yang diamanatkan oleh Allah swt
kepada hamba-Nya, sebagaimana yang difirmankannya di dalam kitabullah:
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Artinya: “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran-Nya) ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan
sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kamu yang berfikir”. (QS: Ar-Rum: 21)*

2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, cet.1, Surabaya: Pustaka Progressif, 1997,
him. 334.

Y Ahmad Hatta, Ar-Rahman “Tafsir Qur’an Perkata”, Jakarta: Magfiroh Pustaka, Cet. Ke-7,
him. 406.



Yang dimaksud dengan rasa kasih dan sayang adalah rasa tenteram dan
nyaman bagi jiwa raga dan kemantapan hati menjalani hidup serta rasa aman dan
damai, cinta kasih bagi kedua pasangan. Suatu rasa aman dan cinta kasih yang
terpendam jauh dalam lubuk hati manusia sebagai hikmah yang dalam dari
nikmat Allah kepada makhluk-Nya yang saling membutuhkan

4. Imam Al-Ghazali
Imam Al-Ghazali adalah salah satu ulama’ klasik yang hidup antara tahun
450-505/ 1058 — 1111 M. Beliau mempunyai nama lengkap Al-Imam Zainuddin
Hujjatul Islam Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad Al-Ghazali Ath-Thusi
An-Naisaburi Al Fagih Ash-Shufi Asy-Syafi’ Al-Asy’ari** Ayahnya adalah
seorang sufi yang saleh dan sekaligus ilmuwan yang suka mendatangi diskusi-
diskusi para ulama waktu itu.
Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan atau aktivitas yang di sadari pasti ada yang ingin dicapai.
Adapun tujuan penelitian ini yang akann dicapai, yaitu:
1. Untuk mengetahui konsep akhlakul karimah menurut Imam al Ghozali.
2. Untuk mengetahui konsep keluarga sakinah menurut Imam Al Ghozali.
3. Untuk mengetahui pembinaan akhlakul karimah dalam keluarga sakinah
menurut Imam Al Ghazali.
b. Manfaat Penelitian
Kegunaan dari penelitian dapat di bagi menjadi dua bagian, yaitu :
1. Kegunaan teoritis
Dapat menyumbangkan khazanah intelektual islam khususnya dalam pendidikan
islam
2. Kegunaan praktis

a. Bagi penulis

4 Al-Ghozali (3), Al-Durroh al-Fakhiroh, Bairut : Mu’asasah Al-kutub Al-Tsigofiyah, 1992. him.



Menambah wawasan dan pemahaman penulis mengenai pembinaan
akhlakul karimah dalam keluarga sakinah menurut Imam Al-Ghazali.
b. Bagi lembaga pendidikan
1) Dapat menjadi masukan yang membangun guna meningkatkan kualitas
lembaga pendidikan terutama pendidikan islam
2) Sebagai bahan pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia pendidikan
pada lembaga-lembaga pendidikan yang ada di Indonesia terutama
pendidikan islam.
G. Metode penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitan
Adapun jenis  penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan bertujuan untuk
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan macam-macam material
yang terdapat diperpustakaan.”™ Penelitian kepustakaan ini penulis gunakan
untuk meneliti tentang pembinaan akhlakul karimah dalam keluarga sakinah
menurut Imam Al-Ghazali yang ditunjang buku-buku ilmiah lainnya atau dari
beberapa sumber. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan analisis dengan pola
piker secara deskriptif tanpa ada perhitungan eksakta.*®
2. Sumber data
Sumber data Penelitian ini diambil dari sumber sebagai berikut :
a. Sumber primer
Sumber primer merupakan sumber pokok yang diperoleh secara langsung
dari bahan bacaan yang digunakan dalam penelitian.'” Sumber primer dalam
penelitian ini adalah beberapa kitab karangan Imam Al-Ghazali, antara lain :
1. Imam Al Ghazali, Ihya Ulumuddin,(Beirut: Dar Al Fikr,t.t)

15 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Bandung: Mandar Maju, 1990, him.33.

16 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta : Andi Offset, 1990, him. 6.

7 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : Rineka Cipta
Balai Pustaka, 1998, him. 131.
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2. Imam Al Ghazali, Bidayatul Hidayah, (Kudus: Menara,1384 H)

b. Sumber sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber penunjang yang digunakan sebagai
alat bantu dalam menganalisis terhadap permasalahan yang muncul.’®
Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang mendukung
penulis dari bahan pustaka yang merujuk atau yang mengutip pada sumber
primer.

Metode pengumpulan data.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, - peralatan-peralatan dan lain-lain.'* Dalam
pengumpulan data penulis menempuh langkah-langkah melalui  riset
kepustakaan yaitu dengan cara membaca dan memahami buku-buku yang
menjadi sumber data. Langkah berikutnya adalah mencatat data yang ada
pada sumber primer
Metode analisis data

Metode analisis data yang penuulis gunakan yaitu metode deskripsi. Data
yang telah terkumpulkemudian dianalisis secara non statistik, adapun data
yang terkumpul berupa data deskriptif. Menurut Sanapiah Faisal, metode
deskriptif yaitu usaha untuk mendeskripsikan apa yang ada, pendapat yag
sedang tumbuh. Prosedur yang ada dan sedang berlangsung yang telah
berkembang.?> Metode ini untuk mendeskripsikan pembinaan akhlakul
karimah dalam keluarga sakinah. Adapun metode yang di gunakan seperti
dibawah ini :

a. Metode Interprestasi

8Anton Mulyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, Cetakan 11, 1989,

him. 950.

19 Suharsini Arikunto, Loc. Cit.
%0 Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, Surabaya : Usaha Nasional, 1982, him.

119.
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Menurut Anton Bakker, interprestasi yaitu menyelami buku-buku untuk
dengan setepat mungkin mampu mengungkapkan arti dan makna, uraian

1 Metode ini digunakan menganalisis beberapa buku secara

disajiakan.
implisit untuk mengungkapkan makna yang terkandung di dalamnya.
b. Metode Content Analysis

Menurut Soejono Content Analysis yaitu usaha untuk mengungkapkan
isi sebuah buku yang menggambarkan situasi penulis dan masyarakatnya
pada waktu buku itu di tulis.?® Jadi, Content Analysis yaitu suatu metode
untuk mengungkapkan isi pemikiran tokoh yang diteliti.
Metode penyajian data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dalam hal penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks

yang yang bersifat naratif.

H. Sistematika penyusunan skripsi

Untuk memberikan kejelasan dalam pemahaman skripsi, maka penulis

membuat sistematika pembagian sebagai berikut. :

1. Bagian Awal

Bagian ini berisi : Halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman abstrak, halaman persembahan,
halaman kata pengantar, halaman ucapan terima kasih, halaman transliterasi
arab latin, halaman daftar tabel, halaman lampiran, halaman daftar isi.
Bagian isi

Dalam bagian ini diklasifikaiskan menjadi lima bab, yaitu :

2! Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, Cet. I, Yogyakarta:

Kanisius, 1990, him. 69.

him. 14.

*? Soedjono, Metode Penelitian Suatu Pemikiran Dan Penerapan, Jakarta : Rineka Cipta, 1999.
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Bab Satu, Pendahuluan Pembahasan pada bab ini meliputi : latar
belakang masalah, alasan pemilihan judul, telaah pustaka, fokus penelitian,
penegasan istilah, tujuan dan manfaat penelitian, landasan teori, metode
penelitian, sistematika penyusunan skripsi.

Bab Dua, Landasan Teori tentang pembinaan akhlakul karimah dalam
keluarga sakinah, meliputi (1) pengertian akhlakul karimah, dasar-dasar
pembinaan akhlak dan manfaat akhlakul karimah serta ruang lingkup
pendidikan akhlak (2) Pengertian keluarga, pengertian sakinah, ruang
lingkup dan cara-cara membina keluarga sakinah (3) berisi tentang cara
membina keluarga sakinah

Bab Tiga, Berisi Gambaran umum tentang pandangan Imam Al Ghozali
tentang Pembinaan Akhlakul Karimah Dalam keluarga Sakinah Menurut
Imam Al Ghozali. Bab ini meliputi (1) Biografi Imam Al Ghozali (2) Karya-
karya Imam Al Ghozali (3) Komentar mengenai karya penting Al-Ghazali.

Bab Empat, (1) Analisis tentang pembinaan akhlakul karimah menurut
Imam Al-Ghazali (2) Analisis tentang keluarga sakinah menurut Imam Al-
Ghazali (3) Analisis tentang pembinaan akhlakul karimah dalam keluarga
sakinah menurut Imam Al-Ghazali

Bab Lima, Bagian penutup berisi : kesimpulan, saran-saran, kata

penutup
3. Bagian akhir
Dalam bagian ini terdiri dari : daftar pustaka, lampiran-lampiran serta daftar

riwayat hidup penulis.
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